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OJK Tingkatkan Literasi dan Inklusi Keuangan

Dengan meningkatnya

indeks literasi dan inklusi

keuangan tersebut maka

masyarakat di daerah ter-

pencil dapat mengakses

keuangan dengan mudah

dan semakin merata se-

hingga bisa terhindar dari

jeratan rentenir.

Kepala OJK DIY Jimmy

Parjiman mengatakan ber-

dasarkan Survei Nasional

Literasi dan Inklusi Keua-

ngan 2019 bahwa tingkat

literasi dan inklusi keuang-

an nasional yaitu masing-

masing sebesar 38,03 per-

sen dan 76,19 persen. Se-

dangkan Indeks Literasi

Keuangan di wilayah DIY

sebesar 58,53 persen, ber-

ada di peringkat ke 2 secara

nasional dan Indeks Inklusi

Keuangan sebesar 76,12

persen.

”Indeks literasi dan in-

klusi keuangan tersebut

meningkat dibandingkan

survei nasional literasi dan

inklusi keuangan sebelum-

nya. Namun demikian perlu

untuk ditingkatkan guna

mendukung peningkatan

ekonomi masyarakat mau-

pun perekonomian daerah

pada umumnya secara lebih

merata,” ujar Jimmy di

Yogyakarta, Kamis (17/9).

Jimmy menyampaikan

tingkat inklusi keuangan

nasional ditargetkan bisa

mencapai minimal 90 per-

sen pada akhir 2024 men-

datang sesuai dengan ara-

han Presiden Joko Wido-

do. Dalam hal ini, terdapat

297 jaringan kantor Lem-

baga Jasa Keuangan

(LJK) yang ada di DIY

yang siap mendukung pro-

gram literasi dan inklusi

keuangan. Sebanyak 287

jaringan kantor LJK di

DIY ini terdiri dari 1 kan-

tor pusat bank umum

yaitu PT Bank BPD DIY,

59 kantor cabang bank

umum/syariah, 63 kantor

pusat BPR/BPRS, 7 kantor

pusat Dana Pensiun, 1

kantor pusat Modal Ventu-

ra, 3 pegadaian swasta, 6

Lembaga Keuangan Mikro

(LKM) baik konvensional

dan syariah.

”Kantor Cabang LJK

yang lain di DIY terdapat 92

perusahaan pembiayaan, 9

perusahaan asuransi jiwa,

20 asuransi umum, 2 asur-

ansi sosial, 2 asuransi wajib,

20 perusahaan modal ven-

tura, 12 kantor cabang PT

Pegadaian (Persero). Selain

itu terdapat 1 kantor pusat

Fintech P2P lending, 1 kan-

tor pusat perusahaan equity

crowdfunding, 39 agen pen-

jual efek reksa dana dan 17

perusahaan sekuritas,” pa-

parnya.

OJK berharap ke depan

kebutuhan akses keuang-

an masyarakat di wilayah

DIY semakin terlayani de-

ngan baik, melalui per-

kembangan digitalisasi

keuangan maupun jari-

ngan kantor LJK yang le-

bih merata serta penyedia-

an produk dan atau jasa

keuangan yang inovatif

menyesuaikan kebutuhan

akses keuangan masyara-

kat. Sehingga masyarakat

di daerah terpencil dapat

mengakses keuangan de-

ngan mudah dan semakin

merata. (Ira)

KR-Wahyu Priyanti

AKBP Iwan Saktiadi SIK MH MSi secara simbolis

membagikan sembako kepada mitra polantas. 

DITLANTAS POLDA DIY 

Bagikan 5.000 Paket Sembako
YOGYA (KR) - Ditlantas Polda DIY dan jajarannya

membagikan 5.000 paket sembako dan 10.000 masker

kepada masyarakat yang membutuhkan, Kamis (17/9) pa-

gi. Bakti sosial ini merupakan rangkaian kegiatan yang di-

gelar memperingati HUT ke-65 Lalu Lintas Bhayangkara

yang jatuh pada 22 September mendatang.

Dirlantas Polda DIY AKBP Iwan Saktiadi SIK MH MSi

menjelaskan, peringatan Hari Lalu Lintas Bhayangkara

tahun ini berbeda dengan sebelumnya. ”Sesuai arahan

Korlantas, peringatan Hari Lalu Lintas tahun ini kami ke-

mas berbeda karena masih berlangsungnya pandemi

Covid-19. Sehingga seluruh kegiatan dilaksanakan dengan

protokol kesehatan sekaligus mengedukasi masyarakat

pentingnya tertib dan sehat berlalulintas di masa adaptasi

kebiasaan baru (AKB),” ujar AKBP Iwan.

Salah satunya, dengan bakti sosial berupa pembagian

5.000 paket sembako dan 10.000 masker. Dengan

sasaran, sejumlah komunitas di DIY mulai dari tukang

becak, kusir delman, ojek pangkalan dan relawan lalu

lintas yang selama ini bermitra dengan Polantas.

Dirlantas memastikan, meskipun di tengah pandemi,

namun tidak mengurangi frekuensi pelayanan kepada

masyarakat. Bahkan, kini Polantas juga memberikan

edukasi kepada masyarakat di sentra layanan masyara-

kat terkait AKB. Sesuai tema HUT yang diusung yakni

Implementasi e-Policing pada Fungsi Lalu Lintas

Menuju Indonesia Emas 2045, Dirlantas berharap ja-

jarannya bisa semakin maksimal memberikan layanan

kepada masyarakat dengan memanfaatkan teknologi.

(Ayu)

PANGGUNG

BINTANG iklan yang kini tampil se-

bagai penyanyi pendatang baru Alya

Syahrani memulai debutnya di dunia

tarik suara melalui lagu ‘Still You’.

Diambil dari curahan hati (curhat) sang

sahabat, ‘Still You’ bercerita tentang

pengungkapan perasaan seorang pe-

rempuan yang menyadari bahwa diri-

nya masih terjebak dengan seseorang di

masa lalunya walau saat ini dirinya

telah memiliki seseorang yang baru di

sisinya.

”Harapanku semoga pendengar yang

lagi merasakan kejadian serupa bisa

sadar dengan perasaannya dan lebih

mengikuti kata hatinya,” ujar Alya

Syahrani dalam siaran pers, Selasa

(15/9) lalu.

Lagu ini dibuat saat Alya sedang

ingin mencari kegiatan baru untuk

tetap produktif di masa pandemi seper-

ti sekarang ini. Alya juga dibantu oleh

teman baiknya Rafi Sudirman untuk

menulis dan merampungkan lagu ‘Still

You’ ini. Selain itu, Rafi juga dipercaya

sebagai produser sekaligus orang yang

mengaransemen lagu ini.

Nuansa pop R&B sangat kental de-

ngan lirik berbahasa Inggris yang

sederhana sehingga pendengar lagu ini

akan merasa lebih murah untuk mera-

sa terkait dengan lagunya.

Alya  rencananya  juga tengah  me-

nyiapkan single kedua yang akan se-

makin memantapkan karirnya di dunia

musik. Tak hanya itu, dia juga mem-

berikan bocoran bahwa dirinya sedang

dalam produksi Musikal Petualangan

Sherina yang akan ditampilkan pada

waktu mendatang. (Cdr)

ALYA SYAHRANI CIPTAKAN LAGU

’Still You’, Cerita Tentang Curhat Teman

Gedung DPRD DIY Disterilisasi

YOGYA (KR) - Tim dari

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

DIY melakukan penyem-

protan disinfektan di selu-

ruh ruangan dan area

kompleks gedung DPRD

DIY, Kamis (17/9) pagi.

Langkah sterilisasi itu di-

lakukan menyusul dikon-

firmasinya kasus positif

Covid-19 yang dialami em-

pat anggota DPRD DIY.

Sekretaris DPRD DIY

Haryanta SH mengata-

kan, gedung DPRD DIY

ditutup selama tiga hari

kerja, Rabu-Jumat (16-

18/9), dan akan dibuka

kembali Senin (21/9) de-

pan. ”Selama ditutup, ka-

mi lakukan pembersihan,

dan gedung DPRD dilibur-

kan dari agenda kegiatan

anggota Dewan,” katanya

usai memantau sterilisasi

kompleks DPRD DIY,

Kamis (17/9).

Setelah gedung DPRD

DIY dibuka kembali, lan-

jut Haryanta, pihaknya

akan memperketat pro-

tokol kesehatan di ling-

kungan DPRD DIY sesuai

standard operating proce-

dure (SOP) yang baku.

Setiap tamu yang masuk

harus mencuci tangan ter-

lebih dahulu, dicek suhun-

ya dan memakai masker

yang tidak boleh dilepas.

Terkait rencana rapid

test bagi anggota keluarga

besar DPRD DIY, Wakil

Ketua DPRD DIY Huda

Tri Yudiana ST mengata-

kan, prosesnya sedang di-

komunikasikan dengan

rumah sakit yang menjadi

rujukan Covid-19.  

”Rencananya Kamis ini

rapid test, tetapi karena

sehari sebelumnya ada

lelayu, jadi dari Setwan

baru koordinasi dengan

rumah sakit. Mudah-mu-

dahan besok (Jumat hari

ini, Red) sudah bisa di-

lakukan rapid test,” kata

Huda saat dihubungi KR,

Kamis (17/9).            (Awh)

KR-Basuki Rahardjo

Tim BPBD DIY menyemprotkan disinfektan ke selu-

ruh ruangan gedung DPRD DIY.

YOGYA (KR) - Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

DIY terus berupaya meningkatkan literasi dan

inklusi keuangan khususnya kepada masyara-

kat di daerah terpencil yang diharapkan bisa

menjadi penggerak ekonomi dan program melek

keuangan. 

PERGELARAN WAYANG KULIT

Hiburan untuk Sosialisasi SOP Covid-19
YOGYA (KR) - Pagelar-

an wayang kulit masa

pandemi Covid-19 sebagai

budaya luhur sarat filosofi

bukan sekadar tontonan/

hiburan bagi masyarakat,

tetapi juga bisa memberi

nasihat dan arahan ber-

masyarakat yang baik de-

ngan menerapkan pro-

tokol kesehatan mencegah

penyebaran Covid-19.

”Sampai bulan ke-6 pan-

demi Covid-19 ini masya-

rakat mulai jenuh tinggal

di rumah saja. Padahal

pandemi belum sampai

puncak masih naik turun

belum tahu kapan ber-

akhir. Pergelaran wayang

kulit untuk pelestarian

budaya dengan filosofinya

menjadi hiburan tersen-

diri juga bisa memberi pe-

san dan semangat  dari la-

kon yang dibawakan,” je-

las Sekda DIY Drs R

Kadarmanta Baskara Aji,

Rabu (16/9) malam saat

membuka Pergelaran Wa-

yang Kulit ”Ngamarta

Binangun” di Bangsal Wi-

yata Praja Kompleks Ke-

patihan Danurejan Yogya.

Sekda dengan didampi-

ngi Plt Kepala Dinas Ke-

budayaan (Kundha Kabu-

dayan) DIY, Sumadi SH

MH secara simbolis mem-

buka pergelaran dengan

menyerahkan wayang

Puntadewa kepada Da-

lang Ki Suharno Cermosu-

gondo. ”Apresiasi pada

Disbud DIY yang kesekian

kalinya menggelar wa-

yang kulit sebagai tradisi

adiluhung yang banyak di-

gemari masyarakat sam-

pai ke luar negeri. Keisti-

mewaan DIY, menjadi po-

tensi dan modal menye-

jahterakan masyarakat,”

tegasnya

Baskara Aji juga me-

nyambut gembira keterli-

batan kaum muda dalam

memajukan budaya de-

ngan kehadiran paguyu-

ban dalang muda Sukra-

kasih, Karawitan Sanggar

Kademangan. Dimeriah-

kan bintang tamu Sugeng

Iwak Bandeng, Aldo Iwak

Kebo dan Ellisa Oscaros

Allaso. Disiarkan lang-

sung Jogja TV dan stream-

ing di YouTube Jogja TV,

tasteofjogja, sukrakasih

dan KGS Channel.

Sebelumnya dalam sam-

butan Sumadi menyata-

kan sebagai kota seni bu-

daya menjadi tanggung

jawab bersama untuk ber-

gerak dan tetap eksis de-

ngan adaptasi kebiasaan

baru.  

”Lakon Ngamarta Bina-

ngun sesuai dengan kon-

disi saat ini, banyak pe-

rubahan karena global-

isasi dan pandemi,”

ujarnya. (R-4) 

ARTJOG Hadirkan Karya Audiovisual Baru
SETELAH membuka kunjungan

langsung di tanggal 7 September

2020, selanjutnya ‘ARTJOG: Resi-

lience’ akan menghadirkan program

‘Expanded ARTJOG’. Program ini

adalah karya audiovisual untuk

menikmati dan mengalami festival

seni kontemporer ini secara daring.

Sebab, di masa pandemi Covid-19,

pertemuan antarmanusia dibatasi,

kerumunan dihindari dan kebersi-

han diri menjadi kunci. Sebagai se-

buah ruang yang selalu memperte-

mukan manusia, karya, dan gagas-

an, hal ini tentu saja menjadi suatu

tantangan.

Meskipun pertemuan fisik dan

langsung tetap dibuka oleh ARTJOG

dengan menerapkan protokol kese-

hatan dan jumlah pengunjung yang

terbatas, kami menyadari bahwa

harus ada siasat lain yang ditempuh

agar ruang pertemuan yang telah di-

bangun sejak dulu tetap bisa diakses

oleh khalayak banyak.

Berkolaborasi dengan praktisi do-

kumenter, ARTJOG berusaha untuk

merekam realita dan menghadir-

kannya ke publik. Dengan pendeka-

tan ini, beberapa elemen penting

seperti ruang pamer, proses display,

proses kekaryaan dan presentasi

karya seni dapat dilihat, didengar,

dan dialami.

”Ada 3 gagasan utama yang ingin

kami sampaikan melalui film ini,

yaitu: ARTJOG sebagai peristiwa,

ARTJOG sebagai ruang dan karya

dan ARTJOG dalam konteks sosial

budaya,” kata Kurnia Yudha F, su-

tarada ‘Expanded ARTJOG’, Kamis

(17/9).

Menurutnya, ini adalah suatu

cara untuk menyiasati keterbata-

san, mengubahnya menjadi suatu

bentuk tawaran yang berbeda, baik

secara pengalaman maupun secara

artistik.  

Dengan hadirnya karya ini, diha-

rapkan publik yang selama ini telah

setia mendukung ARTJOG menda-

pat pengalaman yang berbeda da-

lam  menikmati  ‘ARTJOG:  Resi-

lience’.

Karya ini hanya dapat diakses di

www.artjog.co.id dengan mendaf-

tarkan diri terlebih dahulu dan bisa

dinikmati mulai tanggal 12 Septem-

ber sampai 31 Oktober 2020. De-

ngan biaya hanya Rp 15.000 dapat

menonton film berdurasi 61 menit

ini berulang kali selama 7 hari sejak

pembelian. (R-1)

KR-Istimewa

Alya Syahrani

KR-Juvintarto

Baskara Aji didampingi Sumadi menyerahkan

wayang Puntadewa kepada Ki Suharno. 


